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April 2026: Industri Tekstil Dunia
Terjepit Volatilitas Ekstrem

Industri tekstil global memasuki zona merah
pada April 2026 setelah serangkaian
guncangan biaya bahan baku, energi, dan
logistik menciptakan  turbulensi yang
mengingatkan para pelaku usaha pada masa
puncak pandemi. Ketidakpastian harga kali
ini mencapai level yang mengkhawatirkan,
dipicu oleh ketegangan geopolitik di Timur
Tengah yang mendorong harga minyak
mentah menembus angka psikologis 100
dolar AS per barel. Dampaknya terasa instan
pada rantai pasok serat sintetis; harga
poliester dan nilon melonjak tajam karena
ketergantungan yang tinggi pada petrokimia,
dengan biaya produksi poliester tercatat naik
hingga 20 persen dibandingkan tahun lalu.

Guncangan di sektor hulu ini sayangnya tidak
dibarengi dengan pemulihan permintaan di
sektor hilir. Para produsen tekstil kini terjepit
dalam situasi "cost-push inflation", di mana
biaya input meroket namun daya beli
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konsumen di pasar ekspor utama seperti

Amerika Serikat dan Eropa masih lesu.
Kondisi ini memaksa banyak pabrikan untuk
menelan pil pahit dengan menyerap
sebagian kenaikan biaya demi menjaga
pesanan, yang berujung pada pengikisan
margin keuntungan secara drastis. Situasi
kian pelik karena biaya pemrosesan seperti
pewarnaan dan penggunaan bahan kimia
juga melonjak hingga 30 persen, menambah
beban berat bagi para pemain di industri
garmen.

Di sisi lain, pasar kapas justru mengalami
anomali dengan reli harga yang mencapai
level tertinggi dalam dua tahun terakhir.
Fenomena ini sebagian disebabkan oleh efek
substitusi, di mana para pembeli mulai
beralih ke serat alami karena biaya poliester
yang tak menentu. Di India, harga kapas
domestik meroket dari 52.000 rupee menjadi
63.000 rupee percandy hanya dalam
hitungan minggu. Namun, beralih ke kapas
pun bukan tanpa risiko; pasokan global yang
mengetat dan volatilitas komoditas energi
membuat harga serat alami ini ikut bergerak
liar, menciptakan ketidakpastian baru bagi
para perencana produksi.

Masalah logistik muncul sebagai faktor
pengganda beban yang tersembunyi namun
mematikan. Gangguan di Selat Hormuz dan
jalur pelayaran utama lainnya telah
menyebabkan tarif pengiriman melonjak
hingga 90 persen di rute-rute tertentu.
Kenaikan premi asuransi dan keterlambatan
jadwal kapal membuat kalkulasi harga
barang sampai di tangan pembeli (landed
cost) menjadi sangat sulit diprediksi. "Logistik
kini bukan lagi sekadar biaya pengiriman,
melainkan faktor penentu utama yang bisa
membatalkan keuntungan meskipun harga
bahan baku sedang stabil," ungkap salah satu
eksekutif industri tekstil yang mengamati
situasi ini dengan cemas.

Menghadapi baseline baru berupa volatilitas
permanen, para pemimpin perusahaan
tekstil kini dipaksa mengubah strategi bisnis

mereka secara radikal. Siklus penentuan
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harga menjadi lebih pendek dengan revisi

yang lebih sering, sementara ukuran pesanan
dari pembeli beralih ke volume kecil dengan
durasi  kontrak yang singkat demi
meminimalisir risiko. Industri kini tidak lagi
hanya mengejar pertumbuhan volume,
melainkan berfokus penuh pada resiliensi
dan perlindungan margin. April 2026 menjadi
titik balik yang menegaskan bahwa
kemampuan beradaptasi dengan perubahan
harga dalam hitungan hari, bukan lagi bulan,
akan menjadi penentu siapa yang bertahan di
tengah badai industri tekstil nasional
maupun global.

Salam,
Tim Redaksi
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Lonjakan Biaya Produksi Tekan
Industri Tekstil, Ancaman Penurunan
Utilisasi Kian Nyata

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
Indonesia tengah menghadapi tekanan serius
akibat lonjakan harga bahan baku utama
dalam beberapa waktu terakhir. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran akan penurunan
utilisasi produksi, baik di sektor hulu maupun
hilir, seiring meningkatnya beban biaya yang
harus ditanggung pelaku industri.

Ketua Umum Asosiasi Produsen Benang dan
Filamen Indonesia (APSyFl), Redma Gita
Wirawasta, mengungkapkan bahwa kenaikan
signifikan terjadi pada sejumlah bahan baku
utama seperti paraxylene (PX), purified
terephthalic acid (PTA), dan monoethylene
glycol (MEG). Lonjakan harga ketiga
komponen tersebut bahkan mencapai sekitar
40%, yang secara langsung mendorong
kenaikan harga produk berbasis poliester
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dalam persentase yang serupa. Sementara

itu, kenaikan harga pada bahan berbasis
rayon relatif lebih terbatas karena hanya
dipengaruhi oleh satu komponen utama.

Tekanan terhadap industri tidak hanya
berasal dari sisi bahan baku, tetapi juga dari
biaya logistik yang semakin meningkat.
Kenaikan biaya pengiriman, terutama pada
aspek asuransi, turut mempersempit ruang
gerak pelaku usaha dalam menjaga efisiensi
operasional. Kombinasi antara mahalnya
bahan baku dan tingginya biaya distribusi
membuat kondisi industri semakin terjepit.

Dari sisi pasokan, APSyFI menyebut
ketersediaan bahan baku masih relatif aman
hingga April 2026. Hal ini didukung oleh
jaminan suplai dari Pertamina, khususnya
untuk bahan baku PX vyang menjadi
komponen penting dalam produksi poliester.
Meski demikian, stabilitas pasokan saja
dinilai belum cukup untuk meredam tekanan
yang ada, mengingat kenaikan harga tetap
menjadi tantangan utama.

Lebih lanjut, tidak semua pelaku industri
mampu menyerap lonjakan biaya tersebut.
Daya beli pasar yang terbatas berpotensi
menyebabkan penurunan produksi dalam
waktu dekat. Jika kondisi ini terus berlanjut,
utilisasi industri tekstil diperkirakan akan
kembali mengalami penurunan.

Untuk mengantisipasi dampak yang lebih
dalam, pelaku industri menekankan
pentingnya kepastian pasokan bahan baku
dalam jangka panjang. Selain itu, dukungan
kebijakan dari pemerintah juga dinilai krusial,
terutama melalui pemberian insentif fiskal
seperti pemotongan atau penanggungan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) untuk bahan
baku dalam negeri guna meringankan beban
biaya produksi.

Sebelumnya, Asosiasi Pertekstilan Indonesia

(API) juga menyoroti kenaikan harga bahan
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baku poliester yang merupakan turunan

minyak bumi. Kenaikan ini dipicu oleh
dinamika geopolitik, khususnya konflik di
Timur Tengah yang melibatkan Amerika
Serikat, Israel, dan Iran. Situasi tersebut
berdampak langsung pada harga komoditas
energi global yang menjadi dasar produksi
bahan baku tekstil.

Perwakilan API, Geraldi Halomoan,
menyampaikan bahwa kenaikan harga bahan
baku seperti PX, PET, dan MEG juga
dipengaruhi oleh tingginya permintaan
domestik. la  menambahkan  bahwa
mayoritas produk pakaian di Indonesia
menggunakan campuran poliester dengan
kapas atau rayon, sehingga kenaikan harga
bahan baku tersebut berdampak luas pada
industri.

Selain itu, kekhawatiran pelaku usaha juga
meningkat akibat potensi kenaikan biaya
energi dan logistik sebagai dampak lanjutan
dari konflik global. Ancaman terhadap
pasokan bahan bakar minyak dinilai dapat
memengaruhi kinerja serta produktivitas
industri tekstil nasional secara keseluruhan.

Dengan berbagai tekanan yang terjadi,
industri tekstil Indonesia kini berada dalam
posisi yang semakin rentan. Tanpa intervensi
kebijakan yang tepat dan stabilitas pasokan
yang terjaga, penurunan produksi berpotensi
menjadi tantangan nyata yang harus
dihadapi dalam waktu dekat.
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bahwa pemerintah tidak lagi memberikan
toleransi terhadap masuknya pakaian bekas
dan berbagai barang ilegal lain yang dinilai
merusak daya saing pelaku usaha dalam
negeri. la mengungkapkan bahwa hasil
penindakan kali ini tidak hanya mencakup
pakaian bekas, tetapi juga pakaian “last
season” atau koleksi lama dari luar negeri
yang masih tergolong baru.

Dalam sidak tersebut, Purbaya memeriksa
langsung isi karung sitaan, mulai dari pakaian
anak-anak hingga kemeja, sembari berdialog
dengan petugas Bea dan Cukai. la menilai
praktik impor ilegal bukan sekadar
pelanggaran administratif, melainkan
ancaman serius bagi perekonomian nasional,
khususnya sektor tekstil dan garmen.

Menurutnya, maraknya peredaran pakaian
bekas dan produk impor koleksi lama telah
menekan harga di pasar domestik. Kondisi ini
berdampak langsung pada jutaan pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang bergerak di sektor tersebut. la pun
menegaskan pentingnya menghentikan
praktik tersebut demi menjaga
keberlangsungan industri lokal.

Purbaya juga memberikan apresiasi kepada
jajaran Bea dan Cukai atas keberhasilan
dalam menindak barang ilegal. Namun, ia
mengingatkan bahwa pengawasan harus
terus diperkuat, mengingat pelaku impor
ilegal semakin memanfaatkan celah dalam
sistem perdagangan digital.

Sebagai tindak lanjut, pemerintah akan
memfokuskan pengawasan pada pintu
masuk barang, khususnya pelabuhan.
Strategi ini diyakini lebih efektif karena
menargetkan sumber utama distribusi
barang ilegal sebelum masuk ke pasar
domestik. Dengan mengurangi pasokan sejak
dari hulu, pemerintah berharap peredaran
barang ilegal di dalam negeri dapat ditekan
secara signifikan.
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Wastra Indonesia Mendunia, Koleksi
Museum Tekstil Jakarta Tampil di
Busan

Tujuh koleksi unggulan dari Museum Tekstil
Jakarta  turut  meramaikan  pameran
internasional bertajuk “Weaving Hands,
Women’s Time: Textile Tradition in ASEAN”
yang digelar di KF ASEAN Culture House,
Busan, mulai 26 Maret hingga 30 Agustus
2026. Pameran ini menghadirkan kolaborasi
lebih dari 20 institusi budaya dari berbagai
negara, termasuk Vietnam Museum of
Ethnology, Vietnam National Fine Arts
Museum, Museum Batik Indonesia, Asia
Culture Center, UNESCO Asia-Pacific ICH
Centre, ASEAN-Korea Centre, serta Kedutaan
Besar ASEAN di Korea.

Dalam ajang tersebut, koleksi yang
ditampilkan dari Indonesia terdiri atas lima
kain ulos khas Sumatera Utara serta dua set
kebaya lengkap dengan kemben dan kain
batik dari Pekalongan. Kepala Unit Pengelola
Museum Seni Dinas Kebudayaan DKI Jakarta,
Sri Kusumawati, menyampaikan bahwa
pemilihan koleksi ini disesuaikan dengan
tema pameran yang mengangkat peran
perempuan dan tradisi tenun di Asia
Tenggara.

Melalui pameran ini, pengunjung diajak

menyelami  perjalanan  sejarah  tekstil

tradisional, mulai dari proses pembuatan

dengan alat tenun hingga nilai budaya yang

diwariskan dari generasi ke generasi.

Dedikasi perempuan sebagai penjaga tradisi
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menjadi sorotan utama, ditampilkan melalui

koleksi kain, peralatan, serta materi visual
yang menggambarkan kekayaan budaya
kawasan ASEAN.

Partisipasi Museum Tekstil Jakarta dalam
pameran ini juga didorong oleh pentingnya
kerja. sama lintas negara  dalam
mempromosikan warisan budaya Indonesia
ke tingkat global. Selain memperluas
jangkauan promosi, keikutsertaan ini
menjadi bentuk dukungan terhadap upaya
pelestarian wastra Nusantara yang sejalan
dengan visi dan misi museum.

Sri Kusumawati berharap, melalui ajang
internasional ini, tekstil tradisional Indonesia
dapat semakin dikenal dunia sekaligus
memperkuat peran museum sebagai garda
depan pelestarian budaya. la juga
menambahkan bahwa partisipasi di Korea
Selatan menjadi pengalaman perdana,
dengan peluang kolaborasi serupa di negara
lain terbuka luas di masa mendatang.
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Direktur Eksekutif Asosiasi Pertekstilan
Indonesia (APl), Danang Girindrawardana,
menilai bahwa inovasi teknologi merupakan
solusi utama untuk menekan konsumsi
energi di sektor industri. la menegaskan
bahwa penghematan energi tidak cukup
hanya mengandalkan kebijakan pengurangan
energi fosil, tetapi juga perlu didukung
dengan pembaruan mesin yang lebih efisien
dan ramah lingkungan.

Sebagai bagian dari upaya tersebut, API
membuka peluang kolaborasi internasional
dengan negara-negara yang memiliki
teknologi permesinan tekstil lebih maju.
Salah satu inisiatif yang tengah dijalankan
adalah kerja sama dengan India ITME Society,
organisasi nirlaba di bidang tekstil asal India.
Teknologi yang dimiliki India dinilai mampu
mendukung percepatan transformasi
industri tekstil nasional.

Dalam waktu dekat, APl akan bertemu
dengan delegasi India ITME Society untuk
memperkenalkan perusahaan-perusahaan
unggulan di bidang mesin dan teknologi
tekstil. Kerja sama ini mencakup berbagai
sektor, mulai dari spinning, weaving,
processing, hingga dyestuff & chemicals,
digital printing, technical textiles, dan
sportstech.

Kolaborasi ini dipandang sebagai peluang
strategis untuk memperkuat hubungan kerja
sama antara Indonesia dan India sekaligus
mempercepat adopsi teknologi modern di
industri TPT dalam negeri.

Di sisi lain, APl menekankan pentingnya
dukungan pemerintah agar program
modernisasi ini dapat berjalan optimal.
Industri tekstil sebagai sektor padat karya
memiliki peran besar dalam menyerap
tenaga kerja dan membantu menekan angka
pengangguran.
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Intertextile Shenzhen Kembali Hadir di
Bulan Juni: Inovasi Tekstil Jadi Motor
Utama Pusat Al dan Fashion Tiongkok
Selatan

Seiring dengan posisi Shenzhen yang kian
kuat di garis depan teknologi
mode, Intertextile Shenzhen Apparel Fabrics
2026 siap diselenggarakan dengan tema
utama inovasi tekstil. Berlangsung pada
tanggal 9 hingga 11 Juni, pameran ini akan
memberikan platform strategis bagi para
eksibitor untuk memanfaatkan sektor
garmen vyang berkembang pesat di kota
tersebut serta kawasan Greater Bay Area
(GBA) yang lebih luas. Kawasan ini telah
berhasil  mengintegrasikan  kecerdasan
buatan atau Al ke dalam berbagai elemen
industri, mulai dari proses inspeksi dan
desain hingga manajemen data dan transaksi
digital. Edisi mendatang akan melanjutkan
momentum teknologi dari tahun-tahun
sebelumnya dengan memperkenalkan debut
area pameran Innovation Studio serta forum
Future Horizons.

Ms. Wilmet Shea selaku General Manager
Messe Frankfurt (HK) Ltd menjelaskan bahwa
pembeda utama dari platform ini adalah
posisi uniknya dalam memanfaatkan reputasi
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Shenzhen sebagai pusat fashion sekaligus

inovasi dunia. Mengingat kota-kota di
Greater Bay Area semakin mengandalkan
adopsi Al dan kemajuan teknologi untuk
memperkuat sektor pakaian mereka, pihak
penyelenggara berupaya memberikan lebih
banyak jalan bagi eksibitor untuk menarik
pembeli relevan baik dari pasar domestik
maupun internasional. Keputusan untuk
mengadopsi tema inovasi tekstil ini
merupakan respon langsung terhadap
sentimen pasar dan selaras dengan konsep
global "Texpertise Focus Al" yang sedang
digulirkan secara mendunia tahun ini.
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Upaya integrasi Al ini sebenarnya dilakukan
di lebih dari 60 pameran tekstil yang dikelola
perusahaan di seluruh dunia, dan Intertextile
Shenzhen memegang peran pendukung yang
sangat kuat. Sektor publik dan swasta di
Shenzhen terus bekerja sama
mengembangkan kota ini, khususnya
kawasan CBD di Futian, sebagai jantung
mode bagi GBA. Selain itu, kawasan Humen
di Dongguan juga menjadi contoh nyata
bagaimana pusat regional menggunakan Al
untuk meningkatkan digitalisasi,
keberlanjutan, dan daya tarik global industri
garmennya. Lokasi pameran di Futian yang
mudah diakses dari Dongguan, Guangzhou,
dan Hong Kong menjadikannya magnet bagi
pengunjung internasional. Kabar baiknya,
warga negara Indonesia juga dapat
memanfaatkan kebijakan transit bebas visa
240 jam melalui lima pelabuhan tambahan di
GBA vyang kini telah mendukung inisiatif

tersebut.
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Fokus pada inovasi akan semakin dipertegas
melalui Innovation Studio dan forum Future
Horizons. Belajar dari kesuksesan edisi tahun
lalu yang menarik hampir 40.000 kunjungan,
area pameran The Closet akan diperluas
dengan Innovation Studio untuk
menampilkan desain tekstil dan solusi
material tingkat lanjut yang membantu
pengunjung menavigasi tren masa depan.
Sementara itu, forum Future Horizons akan
menjadi ruang bagi para produsen dan
desainer untuk mendapatkan wawasan
berharga mengenai inovasi yang
mendefinisikan ulang lanskap industri saat
ini, mencakup aspek desain, kemajuan
teknologi, hingga strategi bisnis
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pameran ini tetap akan
menampilkan spektrum produk yang lengkap
mulai dari serat, benang, kain, hingga
aksesori untuk berbagai kategori seperti
pakaian wanita, denim, pakaian olahraga,
hingga pakaian dalam. Pengalaman positif
diungkapkan oleh Mr. Justin Ko dari
Laboratory for Artificial Intelligence in Design
(AiDLab) yang mencatat besarnya minat
pengunjung terhadap solusi desain berbasis
Al pada edisi sebelumnya. Dengan
diselenggarakan bersamaan dengan Yarn
Expo Shenzhen dan PH Value, Intertextile
Shenzhen tetap menjadi platform utama bagi
para pelaku industri untuk menemukan dan
mengadopsi model serta teknologi baru
melalui berbagai tampilan interaktif dan
seminar bertema.
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Revolusi Industri Tekstil 2035: Ketika
Kecerdasan Buatan dan Robotika Menjadi
Penentu Nasib Industri Global

Dunia pemrosesan tekstil global kini sedang
berada di persimpangan jalan menuju
perubahan struktural yang paling radikal
dalam satu dekade terakhir. Dalam
konferensi pers di ajang pameran dagang
bergengsi Texprocess di Frankfurt am Main
yang berlangsung pada Selasa (21/4), asosiasi
VDMA Textile Care, Fabric and Leather
Technologies (VDMA TFL) resmi meluncurkan
studi pasar terbaru bertajuk "Threads of the
Future". Laporan tersebut menegaskan
bahwa masa depan industri ini tidak lagi
bergantung pada kehebatan mesin tunggal,
melainkan pada integrasi sistem produksi
yang terhubung secara digital dan
berkelanjutan hingga tahun 2035.

Elgar Straub, Direktur Pelaksana VDMA TFL,
memberikan penekanan kuat bahwa peta
persaingan telah bergeser secara permanen
dari sekadar adu perangkat keras menjadi
adu kecanggihan ekosistem. "Daya saing
masa depan tidak lagi diputuskan pada
tingkat mesin individu, melainkan pada
sistem produksi yang terintegrasi dan
berjaringan secara digital," ungkap Straub di
hadapan para awak media dan pelaku
industri. Menurutnya, perusahaan vyang
mampu mengawinkan keahlian teknik mesin
dengan kapabilitas perangkat lunak dan
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analisis data akan menjadi pemimpin pasar
yang sesungguhnya.

Studi yang disusun oleh lembaga Gherzi atas
nama VDMA ini menyoroti bahwa
otomatisasi, konektivitas digital, dan
tuntutan keberlanjutan yang semakin ketat
telah merombak rantai nilai global.
Menariknya, laporan ini memprediksi
munculnya klaster produksi regional yang
lebih terotomatisasi di dekat pasar-pasar
utama, alih-alih melakukan relokasi besar-
besaran kembali ke Eropa. Keberlanjutan pun
kini bukan lagi sekadar kepatuhan terhadap
regulasi  seperti European Green Deal,
melainkan telah bertransformasi menjadi
indikator kinerja yang terukur, mencakup
efisiensi penggunaan air, energi, dan
material.

Dalam operasional praktisnya, integrasi
teknologi ini sudah mulai terlihat nyata.
Anton Schumann dari Gherzi menjelaskan
bahwa saat ini sedang terjadi transisi dari
produksi massal yang berbasis prediksi
menjadi konsep produksi yang sangat
otomatis dan berorientasi pada permintaan
pasar. Hal ini didukung oleh keterlibatan
perusahaan teknologi seperti ASSYST yang
menunjukkan bagaimana alur kerja digital
dan aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Al)
membuat produksi pakaian menjadi lebih
transparan dan fleksibel.

Di Sisi lain, Morgan Tecnica
mendemonstrasikan bahwa kecepatan dan
keberlanjutan dalam teknologi pemotongan
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material kini menjadi standar baru yang tidak
bisa ditawar lagi.

Meskipun digitalisasi terus melesat, studi
tersebut mengingatkan bahwa peran
manusia tetaplah sentral. Peningkatan
produktivitas yang paling signifikan justru
muncul dari sinergi antara tenaga kerja
terampil, Al, dan sistem bantuan digital,
mengingat otomatisasi penuh seringkali
masih terbatas secara ekonomi maupun
teknis. Di tengah kondisi pasar vyang
fluktuatif—di mana data VDMA mencatat
adanya kenaikan pesanan sebesar 8,8 persen
namun diiringi penurunan pendapatan riil
sebesar 5,3 persen dalam setahun terakhir—
kemampuan untuk beradaptasi dengan
model bisnis berbasis data menjadi kunci
bagi produsen tekstil untuk tetap bertahan di
panggung kompetisi global.

Gejolak Global Tekan Industri Tekstil,
Pasar Lokal Jadi Tumpuan Baru

Memanasnya konflik di kawasan Timur
Tengah membawa dampak berantai
terhadap berbagai sektor industri global,
termasuk industri tekstil di Indonesia.
Ketidakpastian geopolitik yang terjadi turut
memengaruhi stabilitas pasokan bahan baku
serta mendorong kenaikan biaya produksi.
Dalam situasi ini, pelaku usaha tekstil mulai
mengalihkan strategi dengan memfokuskan
target pasar ke dalam negeri sebagai langkah
bertahan.
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Perubahan arah pasar ini bukan tanpa alasan.
Ketergantungan terhadap pasar
internasional kini dinilai lebih berisiko di
tengah fluktuasi global yang sulit diprediksi.
Sekretaris Jenderal Asosiasi Produsen Serat
dan Benang Filament Indonesia (APSyFl),
Farhan Aqil Syauqi, menjelaskan bahwa para
pelaku industri tidak hanya mengalihkan
pasar, tetapi juga melakukan penyesuaian
pada lini produksi dengan menghadirkan
produk bernilai tambah lebih tinggi. Langkah
tersebut diambil guna menjaga
keberlangsungan bisnis dalam jangka pendek
maupun menengah.

Strategi pengalihan fokus ke pasar domestik
sejatinya bukan hal baru. Pendekatan serupa
pernah diterapkan saat pandemi Covid-19
melanda, ketika aktivitas perdagangan global
mengalami perlambatan signifikan. Kini,
dengan kondisi yang hampir serupa, pasar
dalam negeri kembali dipandang sebagai
penopang utama bagi industri tekstil
nasional.

Di tengah tantangan tersebut, peluang tetap
terbuka melalui inovasi bahan baku.
Pimpinan PT Asia Pacific Rayon, Aryo
Oetomo, menyoroti potensi serat viscose
sebagai alternatif strategis untuk
meningkatkan daya saing industri. Indonesia
dinilai memiliki keunggulan sumber daya
alam berbasis kayu yang dapat diolah
menjadi bahan baku tekstil, seperti rayon
atau viscose, yang selama ini belum
dimanfaatkan secara maksimal.

Pemanfaatan sumber daya lokal ini menjadi
bagian dari upaya memperkuat kemandirian
industri. Selain itu, penguatan sektor
petrokimia dalam negeri juga dinilai penting
untuk menjamin keberlanjutan pasokan
bahan baku utama. Dukungan infrastruktur
energi, termasuk ketersediaan jaringan gas
untuk industri, turut menjadi faktor penentu
dalam menciptakan efisiensi produksi.
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Jika ekosistem industri dapat terintegrasi dari
hulu hingga hilir, ketergantungan terhadap
impor diperkirakan akan menurun. Hal ini
menjadi kunci dalam memperkuat ketahanan
industri tekstil nasional di tengah tekanan
global yang terus berkembang.

Namun  demikian, tantangan  belum
sepenuhnya mereda. Kenaikan harga bahan
baku dalam beberapa waktu terakhir
memberikan tekanan signifikan terhadap
biaya produksi. Ketua Umum Asosiasi
Produsen Benang dan Filamen Indonesia,
Redma Gita Wirawasta, mengungkapkan
bahwa sejumlah komponen utama seperti
paraxylene (PX), purified terephthalic acid
(PTA), dan monoethylene glycol (MEG)
mengalami lonjakan harga hingga sekitar 40
persen. Dampaknya, harga produk berbahan
dasar polyester turut mengalami kenaikan
dalam persentase yang sama.

Berbeda dengan polyester, bahan berbasis
rayon relatif lebih stabil karena hanya
dipengaruhi oleh satu komponen utama. Hal
ini menjadikan rayon sebagai alternatif yang
lebih kompetitif di tengah gejolak harga
bahan baku global.

Selain tekanan dari sisi bahan baku, sektor
logistik juga menjadi tantangan tersendiri.
Kenaikan biaya pengiriman, khususnya pada
asuransi, semakin membebani pelaku
industri. Kondisi ini membatasi ruang gerak
perusahaan dalam menjaga efisiensi biaya
secara keseluruhan.

Meski demikian, dari sisi pasokan, kondisi
masih relatif aman dalam jangka pendek.
APSyFlI menyebutkan bahwa ketersediaan
bahan mentah diproyeksikan tetap terjaga
hingga April 2026, didukung oleh pasokan
dari Pertamina, terutama untuk bahan baku
paraxylene yang menjadi komponen penting
dalam produksi poliester.
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Dengan berbagai dinamika yang terjadi,
industri tekstil Indonesia kini dituntut untuk
lebih adaptif dan inovatif. Pergeseran fokus
ke pasar domestik, pemanfaatan sumber
daya lokal, serta penguatan ekosistem
industri menjadi langkah strategis untuk
menjaga ketahanan di tengah tekanan global
yang belum menunjukkan tanda mereda.

INDO INTERTEX 2026

15 16 17 18 APRIL

Jakarta International Expo
Kemayoran, Indonesia

PERAGAExro

UMKM Bali Tampil di Jakarta, Jegeg Tri
Busana Angkat Kain Endek ke
Panggung Nasional

Industri kreatif berbasis budaya kembali
menunjukkan geliatnya. Kali ini, UMKM Jegeg
Tri Busana dari Bali siap meramaikan ajang
Persit Bisa 2 yang akan berlangsung di Jakarta
pada 7-9 Mei 2026. Partisipasi ini menjadi
langkah nyata dalam membawa wastra
tradisional Bali ke tingkat nasional sekaligus
memperkuat eksistensi industri tekstil lokal.

Jegeg Tri Busana merupakan UMKM binaan
Persit Kartika Chandra Kirana Koorcab Rem
163 PD IX/Udayana di bawah kepemimpinan
Ayu Agung Hadisaputra. UMKM ini dikenal
konsisten mengangkat keindahan kain endek
Bali dengan sentuhan desain modern, tanpa
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meninggalkan nilai tradisional yang melekat
kuat.

Produk yang dihadirkan tidak hanya berupa
kain endek meteran dengan motif khas hasil
tenun perajin lokal, tetapi juga busana siap
pakai seperti kemeja, blazer, hingga dress
yang dirancang elegan dan mengikuti tren
masa kini. Perpaduan antara tradisi dan
modernitas inilah yang menjadi kekuatan
utama Jegeg Tri Busana dalam menarik minat
pasar yang lebih luas.

Pemilik Jegeg Tri Busana, Yuni Komang Tri
Antara, menyampaikan bahwa keikutsertaan
dalam ajang ini bukan sekadar untuk
berjualan, tetapi juga sebagai misi budaya. la
ingin menunjukkan bahwa kain endek bukan
hanya warisan leluhur, melainkan juga
memiliki nilai seni tinggi dan fleksibilitas
dalam berbagai kesempatan, baik formal
maupun kasual.

Berbagai persiapan telah dilakukan secara
maksimal, mulai dari pemilihan motif
eksklusif hingga produksi busana dengan
kualitas terbaik. Setiap detail diperhatikan,
mulai dari pewarnaan yang tajam hingga
jahitan yang rapi, guna memastikan produk
mampu bersaing di pasar nasional, bahkan
premium.

Partisipasi dalam pameran ini diharapkan
menjadi momentum penting bagi UMKM Bali
untuk memperluas jangkauan pasar sekaligus
meningkatkan daya saing. Selain itu, langkah
ini  juga menjadi bagian dari upaya
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memperkuat posisi kain endek sebagai salah
satu komoditas tekstil unggulan Indonesia.

Didirikan sekitar 13 tahun lalu di Denpasar,
Jegeg Tri Busana berawal dari keahlian
menenun yang diwariskan secara turun-
temurun. Kini, usaha tersebut telah
berkembang dengan dukungan delapan
tenaga kerja yang terdiri dari penenun,
penjahit, dan karyawan toko. UMKM ini juga
telah tergabung dalam Kamar Dagang dan
Industri Indonesia Provinsi Bali serta aktif
mengikuti berbagai pameran di dalam
maupun luar daerah.

Dengan komitmen terhadap kualitas dan
pemberdayaan perajin lokal, Jegeg Tri
Busana terus berkontribusi dalam menjaga
keberlangsungan industri kreatif berbasis
budaya. Kehadirannya di panggung nasional
menjadi bukti bahwa warisan tradisional
Indonesia mampu beradaptasi dan bersaing
di tengah dinamika industri fashion modern.

Fokus Hulu Jadi Kunci Penguatan
Industri Tekstil Nasional

Wacana pembentukan BUMN tekstil kembali
mengemuka, namun kalangan pengusaha
menilai langkah tersebut harus diarahkan
secara tepat agar mampu menjawab
persoalan mendasar industri. Alih-alih masuk
ke sektor hilir seperti garmen, pemerintah
didorong untuk memfokuskan peran BUMN
pada sektor hulu, khususnya dalam
penyediaan bahan baku.
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Direktur Eksekutif Asosiasi Pertekstilan

Indonesia (APl), Danang Girindrawardana,
menegaskan bahwa pembentukan BUMN di
sektor  hilir  berpotensi menimbulkan
persaingan tidak sehat dengan pelaku swasta
yang telah lebih dulu berkembang.
Menurutnya, langkah tersebut tidak akan
menyelesaikan akar persoalan industri tekstil
nasional.

la menjelaskan bahwa tantangan utama
industri saat ini terletak pada rantai pasok
bahan baku yang masih bergantung pada
impor. Lebih dari 60 persen kebutuhan bahan
baku tekstil nasional masih dipenuhi dari luar
negeri, meskipun sebagian sudah dapat
diproduksi di dalam negeri. Kondisi ini
membuat industri rentan terhadap fluktuasi
global, termasuk kenaikan harga bahan baku
yang dalam beberapa waktu terakhir
meningkat sekitar 15 persen akibat dinamika
geopolitik.

Dalam situasi tersebut, pembentukan BUMN
yang berfokus pada sektor hulu dinilai dapat
menjadi solusi strategis. Kehadiran negara di
lini awal produksi diharapkan mampu
memperkuat kemandirian industri,
menstabilkan pasokan, serta meningkatkan
daya saing produk tekstil nasional di pasar
domestik maupun global.

APl juga membuka peluang untuk berdiskusi
lebih lanjut dengan pemerintah terkait
desain dan skema pembentukan BUMN
tekstil. Kajian yang komprehensif dinilai
penting agar kebijakan yang diambil benar-
benar tepat sasaran dan tidak menimbulkan
distorsi pasar.

Di sisi lain, pemerintah melalui Chief
Operating Officer Badan Pengelola Investasi
Danantara, Dony Oskaria, menyampaikan
bahwa rencana pembentukan BUMN tekstil
masih dalam tahap kajian mendalam.
Pemerintah tengah mencermati berbagai

aspek, termasuk ukuran pasar (market sizing)
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dan potensi bisnisnya sebelum mengambil

keputusan.

Menurut Dony, salah satu alasan utama
pemerintah mempertimbangkan sektor ini
adalah kontribusinya yang besar terhadap
penyerapan tenaga kerja. Industri tekstil
telah lama menjadi salah satu tulang
punggung manufaktur Indonesia dan
memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional.

la juga menegaskan bahwa pemerintah
hanya akan masuk ke sektor yang dinilai
belum mampu ditopang secara optimal oleh
swasta. Setiap keputusan akan didasarkan
pada perhitungan bisnis yang matang agar
kehadiran BUMN tidak justru menjadi beban
atau tidak kompetitif di pasar.

Selain itu, opsi pengambilalihan aset
perusahaan tekstil swasta, termasuk
perusahaan besar seperti Sritex, masih
menjadi bagian dari kajian. Pemerintah
mempertimbangkan berbagai kemungkinan
untuk memastikan langkah yang diambil
memberikan dampak ekonomi maksimal.

Meski demikian, hingga saat ini belum ada
kepastian kapan keputusan final akan
diambil. Pemerintah masih mempelajari
seluruh opsi secara bertahap. Namun, jika
BUMN tekstil benar-benar direalisasikan,
besar kemungkinan entitas tersebut hanya
akan dibentuk satu perusahaan dengan
peran strategis yang terfokus.

Dengan berbagai pertimbangan tersebut,
arah kebijakan BUMN tekstil ke depan
diharapkan tidak hanya sekadar memperluas
peran negara di industri, tetapi juga mampu
menjawab persoalan fundamental, terutama
dalam memperkuat sektor hulu yang selama
ini menjadi titik lemah industri tekstil
nasional.
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Tekstil Nasional Bangkit, Menperin
Ungkap Dugaan Strategi Impor Tekan
Industri Lokal

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT)
nasional kembali menunjukkan tanda-tanda
pemulihan di tengah tekanan global yang
masih berlangsung. Pemerintah menilai
sektor ini tidak lagi tepat disebut sebagai
industri yang meredup, melainkan tengah
memasuki fase pertumbuhan baru yang lebih
optimistis.

Menteri Perindustrian Agus Gumiwang
Kartasasmita mengungkapkan bahwa narasi
mengenai industri TPT sebagai sunset
industry sebenarnya sudah muncul sejak
awal dirinya ditugaskan oleh Presiden Joko
Widodo sekitar tujuh tahun lalu. Namun, ia
sejak awal meragukan pandangan tersebut.

Menurutnya, narasi tersebut  tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata
industri di dalam negeri. la bahkan menduga
ada upaya tertentu yang sengaja membentuk
opini bahwa industri tekstil Indonesia sedang
melemah, dengan tujuan membuka jalan
bagi produk impor untuk menguasai pasar
domestik.

Pernyataan itu disampaikan saat acara di
JIEXPO Kemayoran pada Rabu (15/4/2026).
Dalam kesempatan tersebut, ia menegaskan
bahwa pemerintah bersama pelaku industri
dan asosiasi telah mengambil langkah
strategis untuk membalikkan persepsi
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tersebut melalui kebijakan yang lebih adaptif
dan kolaboratif.

Upaya tersebut mulai menunjukkan hasil.
Sepanjang tahun 2025, sektor TPT
mencatatkan pertumbuhan sebesar 3,55
persen secara tahunan. Nilai ekspor
mencapai USD12,08 miliar dengan surplus
USD3,45 miliar, yang sebagian besar
ditopang oleh kinerja ekspor pakaian jadi.
Capaian ini menjadi indikator bahwa sektor
tekstil nasional masih memiliki daya saing di
pasar global.

Selain itu, minat investasi di sektor ini juga
tetap kuat. Industri TPT berhasil menarik
investasi sebesar Rp20,23 triliun,
mencerminkan kepercayaan pelaku usaha
yang masih terjaga meski di tengah
ketidakpastian ekonomi dunia.

Dari sisi ketenagakerjaan, sektor ini tetap
menjadi salah satu tulang punggung industri
pengolahan nasional dengan menyerap
sekitar 3,96 juta tenaga kerja atau hampir 20
persen dari total tenaga kerja di sektor
tersebut. Hal ini menegaskan peran strategis
industri TPT sebagai sektor padat karya yang
berkontribusi besar terhadap perekonomian
nasional.

Meski demikian, pemerintah mengakui
masih terdapat sejumlah tantangan yang
perlu dihadapi bersama. Kenaikan harga
bahan baku global, disrupsi rantai pasok,
serta dinamika permintaan pasar
internasional menjadi faktor yang harus
diantisipasi secara cermat.

Untuk itu, sinergi antara pemerintah, asosiasi
seperti Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API),
dan pelaku usaha dinilai menjadi kunci dalam
menjaga keberlanjutan pertumbuhan sektor
ini. Dengan langkah yang tepat dan terukur,
industri tekstil nasional diyakini mampu terus
berkembang dan memperkuat posisinya di
pasar domestik maupun global. Tekstil
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tekstil nasional masih memiliki daya saing di
pasar global.

Selain itu, minat investasi di sektor ini juga
tetap kuat. Industri TPT berhasil menarik
investasi sebesar Rp20,23 triliun,
mencerminkan kepercayaan pelaku usaha
yang masih terjaga meski di tengah
ketidakpastian ekonomi dunia.

Dari sisi ketenagakerjaan, sektor ini tetap
menjadi salah satu tulang punggung industri
pengolahan nasional dengan menyerap
sekitar 3,96 juta tenaga kerja atau hampir 20
persen dari total tenaga kerja di sektor
tersebut. Hal ini menegaskan peran strategis
industri TPT sebagai sektor padat karya yang
berkontribusi besar terhadap perekonomian
nasional.

Meski demikian, pemerintah mengakui
masih terdapat sejumlah tantangan yang
perlu dihadapi bersama. Kenaikan harga
bahan baku global, disrupsi rantai pasok,
serta dinamika permintaan pasar
internasional menjadi faktor yang harus
diantisipasi secara cermat.

Untuk itu, sinergi antara pemerintah, asosiasi
seperti Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API),
dan pelaku usaha dinilai menjadi kunci dalam
menjaga keberlanjutan pertumbuhan sektor
ini. Dengan langkah yang tepat dan terukur,
industri tekstil nasional diyakini mampu terus
berkembang dan memperkuat posisinya di
pasar domestik maupun global.

Sinergi Indonesia—India Dorong
Transformasi Industri Tekstil di Tengah
Tekanan Global

Kerja sama sektor tekstil antara Indonesia
dan India memasuki fase baru yang semakin
strategis, tidak hanya ditopang oleh pelaku
industri, tetapi juga diperkuat melalui jalur
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diplomasi ekonomi. Kolaborasi ini

mencerminkan upaya kedua negara dalam
merespons tantangan global yang kian
kompleks, mulai dari lonjakan harga energi
hingga gangguan rantai pasok internasional.

Momentum penting tersebut tercermin
dalam penyelenggaraan forum bisnis yang
diinisiasi oleh Kedutaan Besar India di Jakarta
bersama India ITME Society dan Asosiasi
Pertekstilan Indonesia (API) di Bandung pada
pertengahan April 2026. Kegiatan ini
mempertemukan delegasi industri tekstil
India dengan berbagai perusahaan tekstil dan
rekayasa tekstil Indonesia, menciptakan
ruang dialog yang tidak hanya berfokus pada
penjajakan  kerja sama, tetapi juga
membahas strategi bersama menghadapi
dinamika industri global.

Duta Besar India untuk Indonesia, Sandeep
Chakravorty, menilai sektor tekstil memiliki
potensi besar dalam mempererat hubungan
bilateral kedua negara. la menekankan
bahwa kerangka kerja sama seperti AITIGA
dapat menjadi katalis utama dalam
meningkatkan kolaborasi di bidang ini.

Di tengah tekanan global yang meningkat,
kemitraan Indonesia dan India dinilai
semakin relevan. Ketua India ITME Society,
Ketan Sanghvi, menyebut bahwa kedua
negara memiliki kekuatan vyang saling
melengkapi. India unggul dalam manufaktur
mesin tekstil di berbagai lini produksi,
sementara Indonesia memiliki  basis
manufaktur yang kuat serta pasar domestik
yang besar. Kombinasi ini diyakini mampu
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menghasilkan solusi yang saling

menguntungkan sekaligus memperkuat daya
saing industri kedua negara.

Menurutnya, tantangan global saat ini
menuntut adanya percepatan inovasi dan
modernisasi. Kebutuhan akan mesin hemat
energi dan teknologi tinggi menjadi semakin
mendesak, sehingga kolaborasi strategis
menjadi fondasi penting dalam mendorong
pertumbuhan industri tekstil ke depan.

Dari perspektif Indonesia, kerja sama ini
dipandang sebagai peluang untuk
mempercepat peningkatan produktivitas
melalui adopsi teknologi baru. Ketua Umum
APl, Jemmy Kartiwa, menyambut positif
kehadiran pelaku industri mesin tekstil dari
India. la berharap para anggota APl dapat
memanfaatkan momentum ini  untuk
memperdalam pengetahuan serta
memperluas kolaborasi.

Kemajuan India dalam industri permesinan
tekstil dinilai sebagai contoh konkret
bagaimana teknologi mampu meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Oleh karena itu,
transformasi teknologi menjadi langkah
penting bagi industri tekstil nasional dalam
memperkuat daya saing di pasar global.
Selain itu, pelaku industri di Indonesia juga
terus melakukan berbagai langkah strategis,
termasuk efisiensi energi dan inovasi proses
produksi.

Meski demikian, transformasi industri tidak
dapat dilepaskan dari karakteristik sektor
tekstil sebagai industri padat karya. Jemmy
menegaskan bahwa peningkatan
produktivitas harus tetap berjalan seiring
dengan upaya menjaga lapangan Kkerja.
Keseimbangan antara modernisasi teknologi
dan keberlanjutan tenaga kerja menjadi
kunci dalam memastikan transformasi
industri berjalan inklusif.
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Di sisi lain, tantangan eksternal seperti

kenaikan harga minyak mentah masih
menjadi faktor yang memengaruhi biaya
produksi, terutama melalui peningkatan
harga serat sintetis. Kondisi ini diakui sebagai
tantangan nyata, namun diyakini bersifat
sementara dan dapat diatasi melalui inovasi
serta kolaborasi berkelanjutan.

Keterlibatan aktif Kedutaan Besar India
dalam forum ini menunjukkan semakin
eratnya hubungan antara diplomasi dan
pengembangan industri. Selain memperkuat
hubungan bilateral, kerja sama ini juga
membuka peluang investasi serta transfer
teknologi yang lebih luas.

Indonesia pun mendapat undangan untuk
berpartisipasi dalam Bharat Tex 2026, ajang
tekstil berskala global yang menjadi wadah
bagi inovasi dan kolaborasi lintas negara.
Partisipasi ini diharapkan dapat semakin
memperkuat posisi Indonesia dalam peta
industri tekstil dunia.

Dengan sinergi antara pemerintah, pelaku
industri, dan mitra internasional, kolaborasi
Indonesia dan India diyakini mampu menjadi
pendorong transformasi industri tekstil
menuju arah yang lebih modern, efisien, dan
berdaya saing tinggi di tengah ketidakpastian
global.

Tembus 40 Negara, Pabrik Tekstil
Nganjuk Tunjukkan Ketahanan di
Tengah Gejolak Global

Tekanan akibat konflik global yang terus
berlanjut, mulai dari ketegangan di Timur
Tengah hingga isu strategis seperti potensi
penutupan jalur pelayaran internasional,
memberikan dampak nyata bagi industri
tekstil nasional. Kenaikan biaya logistik dan
energi menjadi tantangan vyang tidak
terhindarkan. Namun, di tengah situasi
tersebut, PT Mitra Saruta Indonesia yang
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~ |berbasis di Nganjuk justru menunjukkan

ketahanan bisnis dengan tetap
mempertahankan kinerja ekspor ke puluhan
negara.

Direktur PT Mitra Saruta Indonesia, Hoo
Yanto Andrian, menjelaskan bahwa kondisi
pasar saat ini memiliki kemiripan dengan
masa krisis pandemi COVID-19. Saat itu,
perusahaan sempat mengalami penurunan
penjualan yang cukup tajam hingga 50
persen dalam waktu singkat. Meski demikian,
kemampuan adaptasi menjadi faktor
penentu keberhasilan perusahaan dalam
bangkit.

Dalam waktu relatif cepat, kinerja
perusahaan kembali pulih. Memasuki bulan
keempat setelah tekanan terjadi, penjualan
mampu meningkat signifikan hingga 40
sampai 80 persen. Pemulihan tersebut
didukung oleh strategi diversifikasi produk
yang memungkinkan perusahaan tetap
relevan dengan kebutuhan pasar.

Ketahanan ini tidak lepas dari pengalaman
panjang perusahaan yang telah beroperasi
selama lebih dari tiga dekade. Sejak berdiri
pada 1989 di Surabaya dengan skala industri
kecil yang hanya didukung sekitar 20 mesin,
PT Mitra Saruta Indonesia terus berkembang
hingga kini memiliki sekitar 1.700 tenaga
kerja.

Saat ini, perusahaan aktif mengekspor
berbagai produk tekstil ke lebih dari 40
negara. Produk unggulan seperti sarung
tangan, benang, dan kaos kaki menjadi
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andalan di pasar global. Jepang dan Amerika
Serikat tercatat sebagai tujuan utama ekspor
sarung tangan, sementara produk lainnya
menjangkau berbagai negara di berbagai
kawasan.

Selain fokus pada ekspansi  pasar
internasional, perusahaan juga
mengintegrasikan  prinsip  keberlanjutan
dalam operasionalnya. Proses produksi
dilakukan dengan memanfaatkan bahan daur
ulang, dengan kapasitas pengolahan limbah
tekstil mencapai sekitar 3.000 ton setiap
bulan. Menariknya, sebagian besar bahan
baku diperoleh dari dalam negeri melalui
kemitraan dengan pelaku usaha kecil dan
menengah, sementara hanya sebagian kecil
yang masih bergantung pada impor.

Di sisi lain, tantangan utama yang dihadapi
saat ini adalah lonjakan biaya logistik akibat
ketidakstabilan global. Hal ini menjadi krusial
mengingat volume ekspor perusahaan yang
hampir mencapai 100 kontainer setiap bulan.
Meski tekanan tersebut cukup signifikan,
operasional perusahaan tetap berjalan stabil.

Dukungan pembiayaan dari Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia juga menjadi
salah satu faktor penting dalam menjaga
kelancaran aktivitas ekspor. Kerja sama yang
telah terjalin selama hampir satu dekade ini
membantu perusahaan dalam mengelola
risiko dan menjaga keberlanjutan bisnis.

Pengalaman menghadapi berbagai krisis
sebelumnya, seperti konflik di Iran maupun
perang Rusia—Ukraina, turut membentuk
ketangguhan perusahaan dalam menghadapi
situasi saat ini. Meski dampak kenaikan harga
energi masih menjadi tantangan dalam
menentukan strategi harga, perusahaan
tetap optimistis dapat bertahan.

Kisah PT Mitra Saruta Indonesia menjadi
gambaran nyata bahwa dengan adaptasi
yang tepat, inovasi produk, serta dukungan
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ekosistem yang kuat, industri tekstil nasional
masih memiliki daya tahan tinggi untuk
bersaing di pasar global, bahkan di tengah
tekanan geopolitik yang tidak menentu.

YAYASAN

KONSUMEN TEKSTIL

INDONESIA

INDONESIAN TEXTILE CONSUMERS FOUNDATION

Tekanan Global Picu Kenaikan Biaya
Produksi Industri Tekstil Nasional

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Perindustrian mulai memberi perhatian
serius terhadap lonjakan harga bahan baku
tekstil dan produk tekstil (TPT) yang dipicu
oleh dinamika pasar global. Kenaikan harga
terutama terjadi pada bahan baku berbasis
petrokimia, yang secara langsung
memengaruhi struktur biaya industri dari
hulu  hingga hilir. Meski demikian,
pemerintah menilai kondisi operasional
industri TPT nasional masih berada dalam
kondisi relatif stabil.

Menteri Perindustrian Agus Gumiwang
Kartasasmita menyampaikan bahwa
pihaknya terus memantau fluktuasi harga
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global dengan memperkuat koordinasi lintas

sektor guna menjaga ketersediaan bahan
baku serta memastikan kelancaran rantai
pasok industri. Upaya ini menjadi penting
mengingat ketergantungan industri terhadap
bahan baku impor yang sensitif terhadap
perubahan harga energi dunia.

Hasil rapat koordinasi antara pemerintah,
asosiasi industri, dan pelaku usaha
menunjukkan bahwa tekanan utama berasal
dari kenaikan harga bahan baku berbasis
energi di pasar internasional. Salah satu
contohnya adalah harga paraxylene (PX)
domestik yang mengalamilonjakan hingga 40
persen, mengikuti tren global. Kondisi ini
berdampak luas, tidak hanya pada harga kain
dan produk setengah jadi, tetapi juga pada
komponen pendukung seperti kemasan
plastik.

Meskipun pasokan bahan kimia lain seperti
monoethylene glycol (MEG) masih terpantau
aman hingga April, pemerintah tetap
melakukan  pengawasan  ketat untuk
mengantisipasi potensi gangguan di periode
berikutnya. Selain itu, dinamika pasar global
juga berdampak pada aktivitas ekspor,
termasuk adanya penyesuaian hingga retur
barang dari beberapa negara tujuan.

Di tengah tekanan pada bahan baku sintetis
seperti poliester, industri tekstil nasional
mulai mengalihkan fokus pada pemanfaatan
serat rayon sebagai alternatif. Serat berbasis
sumber daya alam dalam negeri ini dinilai
mampu menjadi solusi strategis dalam
mengurangi ketergantungan impor sekaligus
memperkuat kemandirian industri nasional.

Direktur Industri Tekstil, Kulit, dan Alas Kaki
Kemenperin, Rizky Aditya Wijaya,
menjelaskan bahwa penggunaan rayon
domestik tidak hanya memberikan opsi
bahan baku yang lebih kompetitif, tetapi juga
memperkuat struktur industri dalam jangka
panjang.
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Namun demikian, pemerintah tetap
memberikan  perhatian  khusus  pada
subsektor tertentu yang tidak memiliki
alternatif bahan baku, seperti industri produk
higienis. Ketersediaan bahan utama untuk
sektor ini dinilai sangat krusial guna menjaga
keberlangsungan produksi dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Sebagai langkah responsif, Kementerian
Perindustrian  tengah  mengembangkan
sistem monitoring terpadu berbasis data
real-time untuk memantau pergerakan harga
dan pasokan bahan baku. Selain itu, berbagai
kebijakan strategis juga mulai dikaji,
termasuk pemberian insentif fiskal untuk
bahan baku tertentu, dukungan efisiensi
energi, serta penyesuaian  kebijakan
perdagangan.

Dengan fondasi industri yang dinilai cukup
kuat dan langkah antisipatif yang terus
diperkuat, pemerintah optimistis industri
tekstil nasional mampu bertahan
menghadapi tekanan global serta terus
tumbuh menjadi lebih tangguh dan berdaya
saing.

Industri  Tekstil Bersiap Hadapi
Kewajiban Sertifikasi Halal 2026

Pemberlakuan wajib sertifikasi halal bagi
industri tekstil pada Oktober 2026 mulai
mendapat perhatian serius dari para pelaku
usaha. Meskipun masih terdapat berbagai
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tantangan, kalangan industri menilai
kebijakan ini bukan hal yang sepenuhnya
baru karena sebagian sektor telah lebih
dahulu beradaptasi, khususnya di lini hulu.

Sejumlah perusahaan besar di sektor hulu
diketahui telah mengantongi sertifikasi halal.
Namun demikian, kesiapan ini dinilai belum
merata karena sektor industri tengah dan
hilir masih perlu mengejar ketertinggalan.
Keterpaduan antar lini menjadi kunci
penting, mengingat industri tekstil memiliki
rantai produksi yang saling terhubung dari
hulu hingga hilir.

Di tengah kekhawatiran terkait
ketergantungan bahan baku impor, pelaku
industri menilai bahwa persoalan utama
bukan terletak pada ketersediaan, melainkan
pada komitmen dalam  membangun
ekosistem halal yang terintegrasi.
Infrastruktur industri tekstil di dalam negeri
sebenarnya sudah cukup memadai, sehingga
yang dibutuhkan adalah keseriusan masing-
masing pelaku usaha untuk beradaptasi
dengan kebijakan tersebut.

Pembentukan ekosistem halal dinilai menjadi
langkah strategis yang harus dilakukan secara
bersamaan dengan penegakan hukum yang
adil, termasuk terhadap produk non-halal
yang beredar di pasar. Tanpa adanya
kesetaraan standar antara produk lokal dan
impor, industri dalam negeri berpotensi
menghadapi  persaingan  yang  tidak
seimbang.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi
adalah masih terbatasnya sosialisasi serta
kesiapan sistem pendukung. Pemahaman
pelaku usaha terkait implementasi sertifikasi
halal dinilai masih perlu ditingkatkan agar
proses penerapan berjalan lebih optimal.
Dengan sistem yang terbangun dengan baik,
ketelusuran produk diyakini akan menjadi
lebih mudah dan transparan.
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Dari sisi regulasi, pelaku industri juga masih
menantikan kejelasan lebih rinci terkait
skema sertifikasi, termasuk ketersediaan
tenaga ahli yang dapat mendukung proses
tersebut. Dukungan pemerintah menjadi
faktor penting untuk memastikan
implementasi kebijakan berjalan efektif dan
tidak menimbulkan hambatan baru bagi
industri.

Meski demikian, kekhawatiran bahwa
sertifikasi halal akan memicu kenaikan harga
dinilai tidak berlebihan. Industri tekstil
dianggap sudah terbiasa dengan berbagai
proses sertifikasi, sehingga tambahan biaya
yang muncul diperkirakan tidak akan
signifikan. Dengan kesiapan yang matang dan
dukungan ekosistem yang kuat, penerapan
kebijakan ini diharapkan dapat berjalan
lancar tanpa mengganggu daya saing industri
nasional.

Investasi Tekstil Rp1 Triliun di Subang
Dorong Ekspor dan Serap Ribuan
Tenaga Kerja

Industri tekstil nasional kembali
menunjukkan  geliat  positif  dengan
dimulainya pembangunan pabrik manufaktur
terintegrasi di kawasan Subang Smartpolitan,
Jawa Barat. Proyek yang digarap oleh tiga
perusahaan tekstil ini menjadi bagian dari
strategi besar untuk memperkuat posisi
Indonesia dalam rantai pasok global,
sekaligus memanfaatkan peluang dari
Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif

Indonesia-Uni Eropa (IEU-CEPA).
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Pembangunan fasilitas tersebut resmi
ditandai melalui peletakan batu pertama
pada 23 April 2026. Dengan nilai investasi
mencapai sekitar USS60 juta atau setara Rp1
triliun, proyek ini diproyeksikan mampu
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar,
yakni sekitar 3.000 hingga 3.800 orang.
Kehadiran pabrik ini tidak hanya membuka
lapangan kerja langsung, tetapi juga
berpotensi menciptakan efek berganda
melalui sektor pendukung seperti logistik,
katering, dan layanan operasional lainnya.

Fasilitas yang dibangun mengusung konsep
manufaktur vertikal, di mana seluruh proses
produksi tekstil dilakukan dalam satu
kawasan terpadu. Tiga perusahaan yang
terlibat memiliki peran masing-masing dalam
rantai produksi, mulai dari pembuatan kain,
proses pencelupan dan penyempurnaan,
hingga produksi garmen. Integrasi ini
memungkinkan efisiensi operasional
sekaligus meningkatkan ketelusuran produk,
yang kini menjadi tuntutan penting dalam
perdagangan global.

Langkah ini juga sejalan dengan kebutuhan
untuk memenuhi skema two-stage process
dalam IEU-CEPA, yang menjadi syarat untuk
mendapatkan fasilitas tarif nol persen ke
pasar Uni Eropa. Dengan sistem produksi
terintegrasi, perusahaan dapat memastikan
bahwa seluruh tahapan produksi memenuhi
ketentuan tersebut, sehingga meningkatkan
daya saing produk Indonesia di pasar
internasional.

Selain itu, penggunaan teknologi manufaktur
modern menjadi fokus utama dalam
pembangunan pabrik ini. Penerapan
teknologi tidak hanya bertujuan
meningkatkan  efisiensi, tetapi  juga
memastikan standar keberlanjutan yang
semakin menjadi perhatian global, terutama
dari brand internasional yang menjadi mitra
industri tekstil Indonesia.
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Dari sisi kawasan, Subang Smartpolitan
dinilai memiliki keunggulan strategis berkat
konektivitas yang baik. Akses langsung ke Tol
Cipali serta kedekatannya dengan Pelabuhan
Patimban menjadi faktor penting dalam
mendukung efisiensi distribusi, khususnya
bagi industri yang berorientasi ekspor.

Pemerintah pun menyambut positif realisasi
investasi ini  karena dinilai mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
sekaligus berkontribusi terhadap target
pertumbuhan ekonomi nasional dalam
beberapa tahun ke depan. Di sisi lain, pelaku
industri melihat integrasi proses produksi
dalam satu kawasan sebagai peluang untuk
meningkatkan efisiensi biaya sekaligus
memenuhi standar keberlanjutan yang
semakin ketat di pasar global.

Dengan target penyelesaian pembangunan
pada akhir 2026 dan operasional penuh
setelahnya, pabrik ini diharapkan menjadi
salah satu motor penggerak baru bagi
industri  tekstil nasional. Tidak hanya
memperkuat posisi Indonesia dalam rantai
pasok global, investasi ini juga diharapkan
mampu meningkatkan nilai tambah produk
tekstil dalam negeri serta membuka peluang
ekspor yang lebih luas.

Industri Tekstil Nasional Terhimpit
Impor dan Biaya Produksi Tinggi

Industri tekstil nasional tengah berada dalam
situasi yang tidak mudah akibat tekanan dari
berbagai arah. Mulai dari membanjirnya
produk impor, masuknya limbah tekstil dari
luar negeri, hingga tingginya biaya produksi
di dalam negeri menjadi tantangan yang
harus dihadapi secara bersamaan. Kondisi ini
memicu kekhawatiran akan keberlangsungan
industri dalam negeri jika tidak segera
ditangani dengan langkah konkret.
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Hal tersebut mengemuka dalam Forum

Group Discussion (FGD) bertema
“Membedah  Gejolak Industri  Tekstil
Nasional” yang diselenggarakan di Megawati
Institute, Jakarta. Dalam forum tersebut,
Anggota Komisi VI DPR Darmadi Durianto
menegaskan bahwa dominasi produk asing di
pasar domestik tidak boleh terus dibiarkan
karena berpotensi mematikan industri lokal
di negaranya sendiri.

Berbagai asosiasi industri dan pemangku
kepentingan turut hadir dalam diskusi
tersebut, di antaranya lkatan Pengusaha
Konveksi Berkarya, Asosiasi Pertekstilan
Indonesia, Asosiasi Produsen Serat dan
Benang  Filament Indonesia, hingga
perwakilan serikat pekerja dan pelaku
industri kecil menengah. Mereka sepakat
bahwa pasar domestik kini semakin dikuasai
produk impor, yang membuat daya saing
industri lokal semakin tertekan, terutama di
tengah tingginya biaya produksi dan
melemahnya permintaan terhadap produk
dalam negeri.

Selain itu, masuknya limbah tekstil impor
atau shredded worn clothing (SWC) dalam
jumlah besar juga menjadi sorotan. Celah
dalam pengaturan kode HS diduga
dimanfaatkan untuk memasukkan pakaian
bekas layak pakai dengan label limbah.
Produk-produk tersebut kemudian beredar
luas melalui praktik thrifting impor, yang
semakin menekan pasar bagi produk tekstil
lokal.

Dari sisi internal, industri tekstil nasional juga
menghadapi tantangan serius. Tingkat
utilitas produksi yang masih berada di kisaran
50 hingga 60 persen menunjukkan bahwa
kapasitas industri belum dimanfaatkan
secara optimal. Beban biaya energi dan
logistik yang tinggi semakin memperberat
kondisi, ditambah dengan perubahan
perilaku konsumen yang cenderung lebih
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memilih produk dari merek global serta
dipengaruhi oleh figur publik.

Dalam situasi ini, peran negara dinilai
menjadi sangat penting, tidak hanya sebagai
pembuat regulasi, tetapi juga sebagai
pelindung industri dalam negeri. Penegakan
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021
didorong untuk menciptakan sistem
perdagangan yang lebih adil dan berpihak
pada pelaku industri nasional. Isu ini tidak
hanya berkaitan dengan aktivitas bisnis
semata, tetapi juga menyangkut
keberlangsungan lapangan kerja serta
kedaulatan industri nasional.

Sebagai langkah lanjutan, berbagai upaya
koordinasi lintas sektor akan dilakukan untuk
merespons  permasalahan yang ada.
Dukungan energi industri menjadi salah satu
fokus utama, termasuk melalui koordinasi
dengan Pertamina Patra Niaga dan
Perusahaan Gas Negara guna menekan biaya
energi. Selain itu, aspek perpajakan juga akan
dibahas untuk meningkatkan daya saing
sektor manufaktur nasional.

Pengawasan terhadap praktik persaingan
usaha tidak sehat turut menjadi perhatian,
terutama terkait dominasi produk impor dan
potensi distorsi pasar. Di sisi lain, praktik
thrifting impor juga akan menjadi agenda
pembahasan bersama Kementerian
Perdagangan sebagai bagian dari upaya
menata kembali pasar domestik agar lebih
berpihak pada industri dalam negeri.

Dengan berbagai tantangan vyang ada,
industri  tekstil nasional membutuhkan
dukungan kebijakan yang tepat serta
kolaborasi antar pemangku kepentingan agar
mampu bertahan dan kembali berkembang
di tengah persaingan global yang semakin
ketat.
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